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PERAN ZAKAT DALAM MENINGKATKAN TARAF PENDIDIKAN 

DAN PEREKONOMIAN MASYARAKAT 
By Al-Habib Dr. Segaf Baharun, M.H.I 

A. Definisi Zakat 
Zakat menurut arti secara bahasa Arab 

adalah penumbuhan, pensucian, barakah 
dan pujian. Dinamakan zakat karena sesuai 
dengan tujuan dari kewajiban zakat itu 
sendiri, karena harta akan tumbuh dan 
bertambah jika dikeluarkan zakatnya. Dan 
berkah dengan sebab do'a orang yang 
berhak mendapatkannya. Serta 
mensucikannya dari dosa, dan zakat 
memujinya dengan penyaksiannya nanti di 
hari kiamat akan kebenaran imannya. 

Adapun menurut arti secara syariat 
adalah mengeluarkan harta tertentu 
(binatang ternak, emas, perak dan lain-lain) 
dengan cara tertentu (sesuai dengan 
syari'at) yang diberikan kepada orang-orang 
tertentu (yaitu 8 golongan). 

B. Hikmah Diwajibkan Zakat 
Diwajibkannya zakat terhadap kaum 

muslimin tentu mempunyai hikmah-hikmah 
terterntu, dan hikmah yang paling besar 
adalali hal itu merupakan kepedulian Islam 
dalam pengentasan kemiskinan. Oleh 
karenanya Allah SWT menyebutkan zakat di 
dalam Al Qur'an sebanyak 30 kali, dengan 
kalimat zakat, dan lebih 80 tempat dengan 
namalain. 

Oleh karenanya jika penduduk 

Indonesia yang kaya mengeluarkan zakat 
mereka niscaya pemerintah tidak akan sibuk 
dengan program pengentasan kemiskinan. 

Hikmah lain mengeluarkan zakat 
adalah menjauhkan diri dari sifat kikir, tamak, 
cinta dunia, dan mendhalimi hak para fakir 
miskin. Dan juga hal itu merupakan upaya 
untuk membersihkan harta itu sendiri dan 
mengembangkannya sebagaimana sabda 
Rasulullah SAW: 
“Jagalah harta kalian dengan mengeluarkan 
zakat”(H.R. Thabrani). 

C. Ancaman bagi Orang yang Tidak 
Melaksanakan Zakat 
Adapun ancaman adzab atas orang 

yang tidak mau melaksanakan zakat ada 
dua macam, yang pertama adalah ancaman 
adzab akhirat, sebagaimana sabda 
Rasulullah SAW: 
“Barang siapa diberi Allah harta lalu tidak 
dilaksanakan zakatnya. maka Allah 
menyiapkan ular yang ganas dan botak 
kepalanya (karena banyaknya racun) yang 
mempunyai dua lobang di atas matanya 
yang akan melilitnya pada hari Qiamat dan 
meng E kedua rahanya seraya 
berkata: “Aku hartamu! Aku simpananmu!” 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 
Rasululloh Saw bersabda : 
“Tidak ada o yang mempunyai 
emas dan perak lalu tidak dikeluarkan 
Aa G kecuali nanti pada hari Qiamat. 
akan disiapkan besi emas yang dipanaskan 
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dengan api Jahannam, lalu akan 
disetrikakan ke bahunya, dan ke mukanya 
serta punggungnya. Setiap kali lempengan 
itu dingin dipanaskan lagi lalu disirikakan 
lagi, lalu begitu seterusnya pada hari dimana 
satu harinya seperti 50.000 tahun sehingga 
Allah menyelesaikan hisab hamba- 
hambaNya kemudian Tan Jalannya kalau 
tidak kesurga keneraka. (H.R. Muslim) 
Dan yang kedua adalah adzab dunia, bukan 
cuma di akhirat saja mereka di adzab 
bahkan di duniapun mereka akan 
mendapatkan adzab. Yaitu akan binasanya 
harta mereka dan Wa paceklik, seperti 
sabda Rasulullah SAW: 
“Tidak mencegah suatu kaum dari 
mengeluarkan zakat, kecuali Allah akan 
menurunkan adzab kepada mereka berupa 
paceklik” (H.R.. Thabrani) 
“Tidak musnah suatu harta baik di daratan 
maupun di lautan, kecuali karena ditahan 
zakatnya (tidak dikeluarkan”) (H.R. 
Thabrani)” 

Kesimpulannya, orang yang tidak mau 
melaksanakan kewajiban zakat, berhak 
mendapatkan murka Allah, dan tidak ada 
berkah dalam hartanya, bahkan menjadi 
sebab binasa hartanya. Dan sebaliknya bagi 
yang melaksanakan zakat akan berhak 
mendapatkan ridla Allah SWT, dan menjadi 
sebab keberkahan hartanya dan terjaga. 

D. Cerita Keutamaan Menunaikan Zakat 

Sebagaimana diceritakan, bahwasanya ada 
seorang Nasrani yang mendengar hadits di 
atas tersebut lalu dia mengeluarkan 
zakatnya, seraya berkata, "Jika benar 
Muhammad dalam perkataannya pasti akan 
terbukti dalam hartaku, serta mitra bisnisku 

akan selamat. Dan jika selamat, maka aku 
akan beriman dan masuk Islam. Dan jika 
ternyata tidak benar, maka aku akan 
mendatanginya dengan perang untuk 
membunuhnya." Lalu datang surat dari mitra 
bisnisnya yang memberitahukan bahwa dia 
dirampok dan mereka mengambil semua 
harta dan segala yang ada padanya. Maka 
spontan dia berkata, "Muhammad telah 
berbohong dalam perkataannya (jagalah 
hartamu dengan zakat), dan aku telah 
melaksanakan zakatnya, tapi hartaku tidak 
terjaga." Lalu dia keluar dengan pedan 
terhunus untuk membunuh Rasulullah SAW. 
Tak lama kemudian datang surat kedua dari 
mitra bisnisnya yang memberitahukan 
bahwasanya, "Kamu jangan risau karena 
sesungguhnya aku berada paling depan dari 
rombongan, lalu para kaum menggirin 
unta-untaku, lalu aku menempatkannya di 
suatu tempat. Lalu bergeraklah rombongan, 
dan mereka dirampok, sedangkan aku 
selamat. Begitu juga unta-untaku dan semua 
barang-barang yang ada padaku". Lalu dia 
berkata, "Benar Muhammad dalam 
bekalan a, sungguh dia benar-benar 
seorang Nabi." Lalu dia datang kepada Nabi 
dan masuk Islam. 

E. Peranan Zakat dalam Ekonomi dan 
osial. 

Selanjutnya ibadah zakat yang berdimensi 
hablun minannas (antar manusia), yang 
berperan penting dalam membina dan 
mencapai kemaslahatan masyarakat 
mempunyai beberapa fungsi, diantaranya: 
1. Membentangkan dan membina tali 

persaudaraan sesama umat islam dan 
manusia pada umumnya. 

Bagi para Jamaah Majelis Subuhan Al Busyro, jika ada yang masih kurang jelas dari apa yz 
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Zakat adalah ibadah maliyah yan 
mempunyai dimensi dan fungsi sosia 
ekonomi atau pemerataan karunia Allah 
swt, dan merupakan perwujudan 
solidaritas sosial. Zakat juga bukti 
penyalaan rasa kemanusiaan dan 
eadilan, persaudaraan islam, pengikat 

persaudaraan umat dan bangsa 
. Sebagai penghubung antara golongan 
kaya dan golongan miskin. 
Zakat dapat mewujudkan tatanan 
masyarakat yang sejahtera, dimana 
hubungan seseorang dengan yang 
lainnya rukun, damai dan harmonis. 
Seperti hadits Rasulullah saw riwayat 
Imam Bukhori dari Anas Ra, bahwa 
Rasulullah bersabda : 

aai) LE G aN A SIN SAN 

Artinya: “Tidak dikatakan / (tidak 
sempurna) iman seseorang sehingga ia 
mencintai saudaranya, seperti ia 
mencintai dirinya sendiri“. (H.R Bukhari). 

3. Mengangkat derajat fakir miskin dan 
membantunya keluar dari kesulitan hidup 
dan penderitaan. 

Zakat merupakan pertolongan bagi 
orang-orang yang fakir dan da orang 
yang memerlukan bantuan. Zakat bisa 
mendorong mereka untuk bekerja 
dengan semangat ketika mereka mampu 
melakukannya, dan bisa mendorong 
mereka untuk meraih nalo el yang 
layak. Dengan ini masyarakat akan 
terlindung dari penyakit kemiskinan, dan 
negara akan terpelihara dari 
penganiayaan dan kelemahan. Setiap 
golongan yang mampu turut bertanggung 
jawab untuk mencukupi kehidupan 

orang- orang yang fakir atau lemah. 
. Membersihkan sifat iri dan Sp benci 
dan hasud (kecemburuan sosial) dari hati 
orang- orang miskin. 
Perbedaan kelas yang sangat timpang 
pada masyarakat sering menimbulkan 
rasa iri hati dan dengki dari yang miskin 
terhadap yang kaya dan rasa 
memandang rendah atau kurang 
menghargai dari yang kaya terhadap 
yang miskin. Suasana kondisi yang 
demikian itu tidak menguntungkan bagi 
masyarakat dan dapat menimbulkan 
perieniangan sosial. Golongan yang 
aya. menindas atau memeras yang 

miskin dan golongan orang miskin 
memendam rasa dendam dan benci 
terhadap yang kaya. nya dapat 
menimbulkan ter anggunya. etertiban 
masyarakat. Hal demikian akan 
merugikan golongan yang kaya sebab 
ter anggunya ketertiban sosial 
berbentuk kerusuhan, maka orang- 
orang yang kaya selalu menjadi sasaran 
orang-orang miskin. 

. Mewujudkan kegotong- royongan dan 
tolong menolong dalam kebaikan dan 
tagwa. 

Zakat akan menanamkan sifat- sifat mulia 
yan kebersamaan, gotong royong dan 
olong menolong. Kita dianjurkan untuk 
tolong- menolong dalam kebaikan dan 
taqwa dan dilarang untuk tolong- 
menolong dalam hal maksiat dan dosa. 
Seperti firman Allah dalam Al-Qur'an 
SuratAl- Maidah: 2 yaitu : 

AN BEN GA al ES 
o Lg Y, s č a 

Mal ad P ohial 

ing telah dipaparkan oleh Al Habib Segaf Baharun, anda dapat langsung menanyakan di : 

Iro mM subuhanbusyro@gmail.com 
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Artinya; “Dan tolong-menolonglah kamu 
dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 
dosa dan pelanggaran Dan bertakwalah 
kamu kepada Allah, sesun dunya Allah 
amat berat siksa-Nya.”(Q.S Al-Maidah : 2). 

F. Zakatuntuk Pembiayaan Pendidikan 

Berdasarkan kesepakatan mayoritas para 
ulama/intelek Islam tentang fungsi sosial 
zakat, maka dikembangkanlah satu 
kerangka pemberdayaan zakat untuk 
pembiayaan pendidikan. Cara yang lazim 
digunakan adalah dengan menyalurkan 
dana zakat (selain infaq dan sadaqah) 
sebagai sumber beasiswa bagi anak-anak 
muslim yang kurang mampu. Cara ini lazim 
digunakan oleh Badan/Lembaga Amil Zakat 
di Indonesia. 
Selain itu ada pula kerangka pen smbangan 
pena zakat yang tidak ditujukan 
epada perorangan, tapi disalurkan seperti 

untuk biaya operasional pendidikan di 
sekolah/madrasah seperti bangunan fisik. 
Hal ini mengundang perdebatan, karena 
untuk keperluan-keperluan tersebut tidak 
disebutkan secara tegas sebagai bagian dari 
delapan golongan yang berhak menerima 
zakat (mustahiqq). 
Tapi para ulama memberikan solusi untuk 
tersalurkannya dana zakat untuk sarana 
pendidikan, yaitu dengan cara pengurus 
pondok pesantren atau madrasah/sekolah 
untuk berhutang dahulu untuk pembiayaan 
pembangunan dan lain sebagainya, 
sehingga mereka termasuk dari golongan 
gharim (orang yang berhutang) yang boleh 
menerima zakat. 
Ketahuilah bahwa orang yang berhutan 
berhak mendapatkan zakat untu 
membebaskan hutang mereka, dan mereka 
yang berhutang, kadangkala berhutang 
untuk kepentingan diri sendiri dan 
kadangkala berhu ang untuk kepentingan 
orang lain atau untuk kemaslahatan umum. 

Selama, berhutangnya mereka tidak 
dilandasi maksiat, maka mereka berhak 
mendapatkan zakat, kesimpulannya mereka 
ada empat golongan, yaitu: 

1. Mereka yang berhutang untuk diri 
mereka, dengan maksud memakainya 
untuk sesua u yang mubah, bukan 
maksiat. Dan jika hutangnya untuk 
sesuatu yang Samya maksiat seperti 
dipakai untuk berzina, minum beer 
dan lain-lain, tidak boleh menerima 
zakat untuk membebaskan 
hutangnya. 

2. Mereka yang berhutang untuk 
memadamkan api fitnah, antara dua 
golongan yang sedang cekcok. 

3. Mereka yang berhutang untuk 
kepentingan umum, seperti berhutang 
untuk kelangsungan bangunan 
Masjid, Pesantren, Madrasah dan 
lain-lain. 

4. Mereka, yang berhutang karena 
menjamin seseorang dan yang di 
aminnya tidak mampu membayar 
utangnya, atau mampu membayar 

tetapi dia tidak bertanggung jawab, 
maka dia berhak mendapatkan zakat 
untuk membayar hutangnya. 

Adapun kadar yang diberikan dari zakat 
kepada orang yang berhutang adalah kadar 
yang membebaskan hutangnya. 
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